IMICL.)

p-ISSN: 2808 — 5604
e-ISSN: 2808 — 5078
Volume. 7, No. 3, 2026

Indo-MathEdu Intellectuals Journal

PENGARUH PEMANFAATAN YOUTUBE EDUKASI

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA

Didit Darmawan?, Vina Maulidatul Lailiyah?

L 2Universitas Sunan Giri Surabaya, JI. Brigjen Katamso Il, Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia

Email: dr.diditdarmawan@gmail.com?

Article History

Received: 05-05-2026
Revision: 16-05-2026
Accepted: 19-05-2026

Published: 21-05-2026

Abstract. The development of digital technology has brought significant changes
to the world of education, particularly through the use of multimedia-based
media such as YouTube, podcasts, and online learning platforms. YouTube has
become a widely used medium in the learning process because it can present
material in an audio-visual, interactive, and easily accessible manner for
students. This study aims to analyze the effect of the use of educational YouTube
on student learning motivation. The study used a descriptive qualitative approach
with a literature review method (library research). Data were obtained from
scientific articles, books, and previous research results relevant to the use of
YouTube in learning and student learning motivation. Data analysis was carried
out through the stages of source identification, literature selection based on topic
relevance, content evaluation, and conceptual synthesis to find patterns of
relationships between the use of educational YouTube and student learning
motivation. The results of the study indicate that educational YouTube not only
functions as a medium for delivering material but also as a tool capable of
increasing student attention, engagement, and interest in learning through the
presentation of visual, flexible, and contextual content. Conceptually, the use of
YouTube encourages the formation of more interactive and student-centered
learning, thereby contributing to increased intrinsic and extrinsic motivation in
the learning process.

Keywords: Utilization of YouTube, Education, Student Learning Motivation

Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan, terutama melalui pemanfaatan media berbasis
multimedia seperti YouTube, podcast, dan platform pembelajaran daring. YouTube
menjadi salah satu media yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran
karena mampu menyajikan materi secara audio-visual, interaktif, dan mudah
diakses oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemanfaatan YouTube edukasi terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian pustaka
(library research). Data diperoleh dari artikel ilmiah, buku, dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penggunaan YouTube dalam pembelajaran dan
motivasi belajar siswa. Analisis data dilakukan melalui tahapan identifikasi
sumber, seleksi literatur berdasarkan relevansi topik, evaluasi isi, serta sintesis
konseptual untuk menemukan pola hubungan antara penggunaan YouTube
edukasi dan motivasi belajar siswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa YouTube
edukasi tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga
sebagai sarana yang mampu meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan minat
belajar siswa melalui penyajian konten yang visual, fleksibel, dan kontekstual.
Secara konseptual, penggunaan YouTube mendorong terbentuknya pembelajaran
yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa, sehingga berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pemanfaatan YouTube, Edukasi, Motivasi Belajar Siswa.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pembelajaran dari yang
bersifat konvensional menuju pembelajaran berbasis multimedia dan interaktif. Salah satu
media digital yang banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan adalah YouTube karena
mampu menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk audiovisual yang menarik, fleksibel,
dan mudah diakses oleh siswa. Penelitian Yoo et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan
YouTube edukatif dapat meningkatkan partisipasi aktif dan retensi informasi siswa, sedangkan
Pasha et al. (2021) menemukan bahwa video pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan
konsentrasi belajar siswa secara signifikan. Di Indonesia, pemanfaatan YouTube sebagali
sumber belajar juga terus meningkat seiring berkembangnya pembelajaran digital
pascapandemi COVID-19. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 menunjukkan bahwa
lebih dari 78% siswa Indonesia menggunakan YouTube sebagai media pembelajaran tambahan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa YouTube tidak lagi hanya berfungsi sebagai media hiburan,
tetapi juga telah menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran modern.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan siswa
dalam pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, antusias, dan
memiliki keterlibatan yang lebih baik dalam proses belajar (Sardiman, 2018; Kholid et al.,
2024). Dalam konteks pembelajaran digital, penggunaan media audiovisual seperti YouTube
dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar karena penyajian materi lebih menarik,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital (Fauziah & Handayani, 2024).
Selain itu, teori pembelajaran multimedia Mayer (2009) menjelaskan bahwa kombinasi teks,
gambar, dan audio dapat memperkuat perhatian, pemahaman, dan daya ingat siswa melalui
pemrosesan visual dan auditori secara bersamaan. Oleh karena itu, penggunaan YouTube
edukatif memiliki potensi besar dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan YouTube dalam pembelajaran,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan hasil belajar atau efektivitas media
secara umum. Kajian yang secara khusus menganalisis pengaruh YouTube edukatif terhadap
motivasi belajar siswa dari aspek psikologis dan pedagogis masih relatif terbatas. Selain itu,
belum banyak penelitian yang menekankan bagaimana karakteristik konten audiovisual
YouTube dapat memengaruhi keterlibatan dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
modern. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan YouTube
edukatif tidak hanya sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai faktor yang

memengaruhi motivasi belajar siswa melalui interaksi visual, audio, dan akses pembelajaran.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan YouTube edukatif
terhadap motivasi belajar siswa serta menjelaskan peran media audiovisual dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual mengenai integrasi media
digital dalam pendidikan sekaligus menjadi referensi bagi pendidik dalam mengembangkan
strategi pembelajaran berbasis teknologi yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian
pustaka (library research) untuk menganalisis pengaruh penggunaan YouTube edukatif
terhadap motivasi belajar siswa berdasarkan berbagai penelitian terdahulu. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual terhadap temuan-temuan ilmiah
yang relevan, bukan pada pengumpulan data lapangan secara langsung. Sumber data penelitian
berasal dari jurnal nasional dan internasional, buku akademik, prosiding, serta laporan
penelitian yang membahas penggunaan YouTube dalam pembelajaran dan motivasi belajar
siswa. Literatur yang digunakan dibatasi pada publikasi tahun 2020-2025 agar data dan temuan
yang dianalisis tetap relevan dengan perkembangan pembelajaran digital saat ini.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur menggunakan
database akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan Garuda dengan kata kunci “YouTube
edukatif”, “motivasi belajar”, “media pembelajaran digital”’, dan “pembelajaran berbasis
multimedia”. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan relevansi topik,
kesesuaian dengan fokus penelitian, serta kualitas sumber ilmiah. Setelah proses seleksi, data
dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi, klasifikasi, evaluasi, dan sintesis temuan
penelitian untuk menemukan pola hubungan antara penggunaan YouTube edukatif dan
motivasi belajar siswa.

Analisis penelitian mengacu pada teori kajian literatur Creswell (2018), yang
menekankan bahwa kajian pustaka dilakukan secara sistematis untuk mengintegrasikan hasil
penelitian terdahulu, membangun kerangka konseptual, serta mengidentifikasi kesenjangan
penelitian. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan secara interpretatif dengan
membandingkan, menghubungkan, dan menyimpulkan berbagai temuan penelitian yang
relevan. Melalui pendekatan tersebut, penelitian berupaya menjelaskan secara komprehensif
bagaimana penggunaan YouTube edukatif dapat memengaruhi motivasi belajar siswa dari

aspek psikologis dan pedagogis dalam pembelajaran berbasis digital.
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HASIL DAN DISKUSI

Studi tentang peran media digital, khususnya YouTube pendidikan, dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa telah menjadi fokus penting dalam pendidikan modern, terutama di
tingkat sekolah menengah atas. Memahami pengaruh YouTube pendidikan terhadap motivasi
belajar siswa sangat penting dalam memberikan wawasan baru ke dalam strategi pembelajaran
berbasis teknologi interaktif dan adaptif yang memenuhi kebutuhan generasi digital. Studi ini
berusaha untuk mengeksplorasi dan memeriksa secara mendalam bagaimana konten
pendidikan di YouTube dapat memengaruhi aspek kognitif dan afektif siswa dalam
pembelajaran mereka. Melalui pencarian literatur dari berbagai sumber ilmiah yang diakses
melalui Google Scholar, sepuluh publikasi akademis relevan diidentifikasi yang membahas
hubungan antara penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran dan peningkatan motivasi
belajar. Temuan-temuan ini berfungsi sebagai dasar konseptual untuk mengidentifikasi pola,
peluang, dan tantangan dalam memanfaatkan platform digital sebagai alat pendukung
pembelajaran yang efektif. Hasil penelusuran di jurnal nasional dan internasional menemukan

sebanyak 10 karya tulis ilmiah terkait topik penelitian ini.

Megati Hia (2023)

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penggunaan YouTube terhadap
motivasi siswa dalam mempelajari kosa kata bahasa Inggris di kelas sembilan SMPN 35
Bekasi. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, yang melibatkan 74 siswa dari
dua kelompok — kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data diperoleh menggunakan
kuesioner dan wawancara. Kuesioner dibagikan kepada kedua kelompok dan wawancara
dilakukan pada satu kelompok, yaitu kelas eksperimen. Data dihitung menggunakan
program komputer SPSS 22.00 untuk window. Hasil penelitian menyatakan bahwa
penggunaan YouTube berpengaruh signifikan terhadap motivasi siswa dalam mempelajari

kosakata bahasa Inggris di kelas sembilan.

Salih Bardaker (2019)

YouTube adalah salah satu situs media sosial paling umum di seluruh dunia. Namun,
penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan YouTube untuk keperluan
pendidikan masih kurang. Studi ini mengkaji penggunaan YouTube oleh siswa sekolah
menengah atas dengan teori terpadu penerimaan dan penggunaan teknologi (UTAUT). Metode
penelitian menggunakan SEM dengan sampel 335 siswa dan Menggunakan pemodelan

persamaan struktural, model yang diusulkan diuji. Hasil menunjukkan bahwa ekspektasi
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kinerja dan pengaruh sosial merupakan prediktor signifikan terhadap niat perilaku untuk
menggunakan YouTube. Lebih lanjut, niat perilaku merupakan prediktor signifikan terhadap
penggunaan aktual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berniat menggunakan
YouTube untuk meningkatkan prestasi akademik mereka. Pengaruh sosial juga berkontribusi
terhadap niat.

Sanjoy Kumay Roy (2023)

penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan YouTube sebagai alat bantu belajar, yang memengaruhi prestasi akademik.
Data sampel dikumpulkan dari 350 mahasiswa MBA Bangladesh menggunakan kuesioner
terstruktur dan teknik pengambilan sampel praktis. Pemodelan persamaan struktural (SEM)
digunakan untuk menguji berbagai hipotesis. Kemudian, analisis kondisi yang diperlukan
(NCA) digunakan untuk menyelidiki tingkat kebutuhan setiap variabel untuk prestasi
akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi intrinsik, kontekstual,
dan aksesibilitas merupakan prediktor signifikan kualitas informasi. Kredibilitas sumber
dan bahasa informasi memengaruhi kegunaan informasi. Kualitas informasi berkorelasi
positif dengan kegunaan informasi, adopsi, dan prestasi akademik. Kegunaan informasi
memprediksi adopsi informasi, dan keduanya memprediksi prestasi akademik. Analisis
mediasi juga mengungkapkan bahwa kegunaan informasi dan adopsi, baik secara
individual maupun serial, memediasi hubungan antara kualitas informasi dan prestasi
akademik. Menurut temuan NCA, faktor-faktor ini diperlukan untuk berbagai tingkat
kebutuhan mahasiswa agar memiliki prestasi akademik yang lebih baik. Karya penelitian
ini membantu kumpulan pengetahuan dengan mengonseptualisasikan dan menilai secara
eksperimental dampak YouTube sebagai alat bantu belajar terhadap kinerja akademis

mahasiswa MBA Bangladesh.

Astrid Chofivah dan Abd. Madjid (2024)

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh proses pembelajaran dan motivasi
belajar siswa dengan menggunakan video YouTube pada mata pelajaran Kurma Islam. Studi
kuantitatif ini menggunakan pendekatan eksperimen semu. Penelitian dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode angket,
observasi, dan dokumentasi. Data yang didapatkan kemudian dianalisis melalui uji-t
independen dan uji-t berpasangan. Studi ini menyatakan jika penggunaan video YouTube

dalam pembelajaran lebih efektif karena mampu meningkatkan ketertarikan siswa untuk
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memperhatikan materi yang disajikan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan
video YouTube dalam pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, yang terlihat
dari rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 54,08 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 38,12.

Supriyadi, Edy Prihantoro, dan Noviawan Rasyid Ohorella (2023)
Perkembangan media baru mendorong perubahan pembelajaran bagi siswa SMA. Penetrasi
yang terus menerus menarik minat siswa untuk lebih banyak menggunakan media dalam
kegiatan pembelajarannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas
penggunaan dan kualitas informasi pada media sosial YouTube terhadap peningkatan
motivasi belajar agama bagi siswa SMA. Intensitas penggunaan media YouTube
memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Meningkatnya intensitas
penggunaan media pembelajaran dan kualitas informasi dari sumber informasi yang baik
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif, dengan analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan intensitas penggunaan media YouTube dalam
memperoleh informasi pembelajaran agama, dan kualitas informasi yang diperoleh,
berpengaruh langsung terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Pemanfaatan media

untuk pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa secara umum.

Khuzaimatul Jannah, Babay Bagiyatussolihat, dan Reni Vernandes (2021)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh YouTube sebagai media bimbingan
klasikal terhadap motivasi belajar siswa selama pandemi COVID-19. Penelitian eksperimen ini
menggunakan Posttest Only Control Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas 1
SMP 3 Kragilan. Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa melalui teknik random sampling, 20
siswa sebagai kelompok eksperimen dan 20 siswa sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan
uji-t sampel independen menggunakan SPSS 16.0 for Windows. Hasil penelitian diperoleh t
hitung sebesar 2,329. Ditemukan t tabel pada taraf signifikansi (0,05) sebesar 2,021, yang
berarti t tabel < t hitung. Hasil ini membuktikan bahwa YouTube sebagai media bimbingan
klasikal memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa selama pandemi COVID-19.
Media bimbingan klasikal menggunakan YouTube memiliki beberapa keunggulan

dibandingkan dengan media layanan bimbingan klasikal lainnya.
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Dyan Yuliana dan Noer Fajri Aminullah (2020)

Rendahnya hasil belajar siswa dijelaskan oleh hasil ulangan harian. Data yang diperoleh
dari angket kualitatif diubah menjadi kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh penggunaan media YouTube terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI
di SMK Negeri 1 Suboh Situbondo tahun pelajaran 2017/2018 dengan tingkat pengaruh
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,736 pada N=30
sedangkan r-tabel sebesar 0,361 dengan taraf signifikansi 5% yang berarti rhitung > rtabel
maka terdapat pengaruh media YouTube terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Simulasi Digital kelas X SMK Negeri 1 Suboh tahun ajaran 2017/2018.

Nova Aulia dan Beny Asyar (2022)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video
YouTube terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas V111 di salah satu MTs di Blitar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitiannya adalah Quasi-
Experimental dengan model Posttest-Only Control Group Design. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, dengan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
tes, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji-t sampel independen dan uji
MANOVA dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat
pengaruh yang signifikan dari media video YouTube terhadap motivasi belajar matematika
siswa. Dibuktikan dengan nilai Sig. 0,009 < 0,05 dengan skor rata-rata motivasi belajar
pada kelas eksperimen sebesar 79,87 dan pada kelas kontrol sebesar 73,97; 2) Terdapat
pengaruh yang signifikan dari media video YouTube terhadap hasil belajar matematika

siswa.

Sabila Nur Anisa, Cicilia Dyah Sulistyaningrum Indrawati, Anton Subarno (2023)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh media pembelajaran YouTube
terhadap motivasi belajar siswa generasi z, (2) pengaruh lingkungan sosial terhadap motivasi
belajar siswa generasi z, (3) pengaruh media pembelajaran YouTube dan sosial lingkungan
secara simultan terhadap motivasi belajar siswa generasi z. Penelitian dilakukan di SMK
Negeri 3 Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampelnya adalah 304
siswa yang menggunakan YouTube sebagai media pembelajarannya. Pengumpulan data

dilakukan dengan menggunakan kuesioner skala likert dan dianalisis dengan regresi linier
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berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan
media pembelajaran YouTube terhadap motivasi belajar siswa generasi.
Lidwina Mutiara Vita Amethyst (2025)

Penelitian ini menyelidiki dampak YouTube terhadap motivasi siswa SMA di Indonesia
dalam mempelajari Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL). Penelitian ini bertujuan untuk
menawarkan wawasan bagi para pendidik dan siswa sebagai panduan untuk mengembangkan
konten pendidikan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar. Metodologi yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif, yang melibatkan 90 siswa kelas sepuluh dari sebuah SMA di
Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur pandangan siswa tentang
penggunaan YouTube untuk belajar Bahasa Inggris dan pengaruhnya terhadap motivasi
mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa YouTube merupakan platform yang efektif untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris dengan membuat proses belajar
lebih menyenangkan dan mendorong belajar mandiri. Namun, masalah seperti konten yang
tidak dapat diandalkan dan gangguan perlu ditangani. Dengan menyusun materi yang dapat
dipercaya dan mengintegrasikan YouTube ke dalam pelajaran terstruktur, para pendidik dapat
meningkatkan efektivitasnya sebagai sumber belajar yang memotivasi. Penulis berharap untuk
mendengar umpan balik yang membangun dari audiens untuk meningkatkan kualitas proposal
penelitian ini.

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube sebagai media
pembelajaran secara umum memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa.
Berdasarkan penelusuran literatur pada jurnal nasional dan internasional, ditemukan sepuluh
penelitian relevan yang membahas hubungan antara penggunaan YouTube edukatif dan
motivasi belajar siswa. Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimen, kuasi-eksperimen, maupun Structural Equation Modeling (SEM). Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa YouTube mampu meningkatkan keterlibatan siswa,
perhatian terhadap materi, antusiasme belajar, serta kemandirian dalam proses pembelajaran.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan YouTube efektif meningkatkan
motivasi belajar pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Hia (2023) menemukan
bahwa penggunaan YouTube berpengaruh signifikan terhadap motivasi siswa dalam
mempelajari kosakata bahasa Inggris. Chofivah dan Madjid (2024) juga menunjukkan bahwa
video YouTube mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran,
ditunjukkan oleh rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Temuan serupa diperoleh Nova Aulia dan Beny Asyar (2022) yang menyatakan

bahwa media video YouTube berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar
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matematika siswa. Selain itu, Yuliana dan Aminullah (2020) menemukan bahwa penggunaan
media YouTube memberikan pengaruh tinggi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa SMK.
Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa penyajian materi secara audiovisual mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dibandingkan metode konvensional.

Selain aspek visualisasi, kualitas informasi dan intensitas penggunaan YouTube juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Supriyadi et al. (2023)
menemukan bahwa intensitas penggunaan YouTube dan kualitas informasi yang diperoleh
siswa berpengaruh langsung terhadap peningkatan motivasi belajar agama pada siswa SMA.
Roy (2023) juga menegaskan bahwa kualitas, kredibilitas, dan aksesibilitas informasi dalam
konten YouTube berpengaruh terhadap adopsi media dan peningkatan prestasi akademik
mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas YouTube sebagai media pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh keberadaan media digital, tetapi juga oleh kualitas konten edukatif
yang disajikan kepada siswa.

Hasil penelitian Jannah et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan YouTube sebagai
media bimbingan klasikal selama pandemi COVID-19 mampu meningkatkan antusiasme dan
motivasi belajar siswa secara signifikan. Sementara itu, Amethyst (2025) menjelaskan bahwa
YouTube dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mendorong
kemandirian belajar siswa, meskipun masih diperlukan pengawasan terhadap kredibilitas
konten yang diakses. Bardakc1 (2019) juga menemukan bahwa ekspektasi kinerja dan pengaruh
sosial menjadi faktor penting yang mendorong siswa menggunakan YouTube untuk
meningkatkan prestasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam
penggunaan YouTube tidak hanya dipengaruhi oleh konten pembelajaran, tetapi juga oleh
faktor sosial dan persepsi kemanfaatan media digital tersebut.

Secara konseptual, hubungan antara pemanfaatan YouTube edukatif dan motivasi belajar
dapat dijelaskan melalui Teori Self-Determination dari Deci dan Ryan (1985). Teori ini
menjelaskan bahwa motivasi belajar berkembang melalui pemenuhan kebutuhan psikologis
berupa otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Dalam pembelajaran digital, YouTube
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri, memilih materi sesuai
kebutuhan, serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan interaktif. Temuan
Amethyst (2025) dan Anisa et al. (2023) mendukung teori ini dengan menunjukkan bahwa
YouTube mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa melalui pembelajaran yang
menyenangkan, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital. Selain itu, literasi
digital dan pengelolaan penggunaan media yang tepat juga menjadi faktor pendukung dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa (Aliyah & Darmawan, 2024; Darmawan, 2023).
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Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan hasil positif, beberapa penelitian
menemukan bahwa pengaruh YouTube terhadap motivasi belajar tidak selalu signifikan.
Alwehaibi (2015) menemukan bahwa penggunaan video YouTube yang bersifat pasif dan tidak
dipadukan dengan aktivitas pembelajaran interaktif kurang mampu meningkatkan motivasi
intrinsik siswa secara optimal. Jalaluddin (2016) juga menjelaskan bahwa efektivitas YouTube
menjadi terbatas apabila siswa tidak memiliki kontrol terhadap proses belajar mereka saat
menggunakan media tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan
YouTube sebagai media pembelajaran sangat dipengaruhi oleh strategi pedagogis yang
diterapkan guru, kualitas konten, serta keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Dengan
demikian, YouTube edukatif akan lebih efektif apabila digunakan secara terarah, interaktif, dan
terintegrasi dengan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) yang dikemukakan oleh Bandura (1986)
menjelaskan bahwa proses belajar terjadi melalui observasi, imitasi, dan interaksi antara faktor
personal, perilaku, dan lingkungan. Dalam konteks pembelajaran berbasis YouTube, siswa
tidak cukup hanya menjadi penonton pasif, tetapi perlu terlibat aktif melalui diskusi, refleksi,
dan penerapan materi dalam kegiatan belajar. Jika interaksi tersebut tidak terjadi, maka proses
belajar observasional menjadi kurang optimal sehingga motivasi belajar siswa tidak
berkembang secara maksimal. Selain itu, keberhasilan penggunaan YouTube sebagai media
pembelajaran juga dipengaruhi oleh gaya mengajar guru dan kesiapan siswa dalam beradaptasi
dengan perkembangan teknologi pendidikan (Yusuf & Darmawan, 2024; Zahid et al., 2025).
Oleh karena itu, penggunaan media digital memerlukan strategi pembelajaran yang aktif dan
partisipatif agar mampu memberikan penguatan (reinforcement) ternadap motivasi belajar
siswa. Di sisi lain, pemanfaatan media sosial dalam pendidikan juga perlu diarahkan pada
aktivitas yang positif untuk mendukung pembentukan karakter siswa (Sagita & Darmawan,
2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa YouTube memiliki potensi besar dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Yuliana dan Aminullah
(2020) menjelaskan bahwa video pembelajaran berbasis YouTube mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik karena menggabungkan unsur visual, audio, dan narasi
yang mudah dipahami siswa. Temuan tersebut didukung oleh Ramadhan dan Darmawan
(2025) serta Rifaid et al. (2024) yang menyatakan bahwa media pembelajaran visual dan ruang
digital edukatif dapat memberikan dampak positif terhadap capaian akademik siswa. Selain

membantu memperjelas konsep pembelajaran, YouTube juga mampu menciptakan suasana
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belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa terdorong untuk lebih aktif dalam kegiatan
belajar.

Penelitian Aulia dan Asyar (2022) menunjukkan bahwa integrasi YouTube dalam
pembelajaran matematika mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan konsentrasi belajar siswa
karena materi disajikan secara kontekstual dan aplikatif. Temuan ini memperlihatkan bahwa
kreativitas dalam penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi prestasi belajar siswa (Sidqi & Darmawan, 2025). Selain itu, penggunaan
YouTube juga dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena mereka merasa lebih
tertarik dan lebih mudah memahami materi melalui penyajian yang interaktif dan komunikatif.
Namun demikian, perkembangan media digital juga perlu diimbangi dengan perhatian terhadap
aspek perlindungan dan keamanan pengguna dalam ruang digital (Hutama et al., 2024).

Secara konseptual, efektivitas YouTube sebagai media pembelajaran bergantung pada
kemampuannya mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial secara seimbang dalam
proses belajar (Chofivah & Madjid, 2024; Bardakci, 2019). Literasi digital yang baik juga dapat
membantu siswa mengembangkan kesadaran sosial, sikap positif, dan kemampuan berpikir
kritis dalam memanfaatkan media digital (Khayru et al., 2025; Mardikaningsih et al., 2025).
Selain itu, perkembangan teknologi pendidikan memberikan kemudahan akses informasi
secara cepat, fleksibel, dan luas bagi siswa (Darmawan et al., 2026). Kemudahan akses tersebut
tidak hanya mendukung proses belajar, tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan
psikologis dan kemampuan berpikir Kkritis siswa melalui penggunaan media pembelajaran
interaktif (Darmawan & Zahid, 2025).

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa YouTube dapat menjadi media pembelajaran
yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik generasi digital. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam memilih, memahami, dan
mendiskusikan konten edukatif secara kritis. Dengan demikian, pemanfaatan YouTube dalam
pembelajaran perlu diintegrasikan secara terarah dalam proses pembelajaran agar mampu

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kemandirian belajar siswa secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan YouTube sebagai media
pembelajaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa. Platform ini mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif,

dan kontekstual melalui kombinasi elemen visual, audio, serta narasi yang mudah dipahami.
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YouTube tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
media yang menumbuhkan motivasi intrinsik, kemandirian, serta rasa ingin tahu siswa terhadap
materi pembelajaran. Namun demikian, efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas konten,
strategi pembelajaran yang diterapkan, dan bimbingan guru agar siswa dapat memanfaatkan
media ini secara optimal. Dengan demikian, integrasi YouTube dalam proses pembelajaran
merupakan langkah strategis untuk menciptakan lingkungan belajar yang adaptif, kreatif, dan
sesuai dengan tuntutan pendidikan di era digital.
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